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Abstrak: Masalah ekonomi makro merupakan masalah yang cukup kompleks dan
terjadi disemua negara berkembang termasuk Indonesia. Indikator dari masalah ekonomi
makro yaitu tingkat pengangguran, inflasi dan pertumbuhan ekonomi. Tinggi rendahnya
indikator tersebut akan mempengaruhi kondisi ekonomi suatu negara. Selama periode
2013-2018 pertumbuhan ekonomi di Indonesia mengalami fluktuasi. Pertumbuhan
ekonomi paling rendah yaitu pada tahun 2015 sebesar 4,79% yang disebabkan karena
melemahnya ekonomi global, yang berdampak pada kondisi perekonomian di Indonesia.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan regresi panel yang
menggunakan metode Random Effect Model (REM). Data yang peneliti gunakan yaitu
data sekunder yang berupa data panel yang bersumber dari Badan Pusat Statistik. Data
penel yaitu gabungan antara data time series yang menggunakan data tahun 2013-2018
dan data cross section yang menggunakan data 31 provinsi di Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pengangguran dan inflasi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hasil penelitian menunjukan secara parsial variabel
tingkat pengangguran berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap pertumbuhan
ekonomi. Dan variabel inflasi secara parsial berpengaruh signifikan dengan arah negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi. Secara simultan tingkat pengangguran dan inflasi
berpengaruh siginfikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Untuk mesntabilkan
tingkat pengangguran, pemerintah hendaknya menetapkan kebijakan yang efektif dalam
hal ketenagakerjaan dan penciptaan lapangan kerja. Untuk menstabilkan inflasi
pemerintah hendaknya menjaga kestabilan pangan nasional dan menetapkan kebijkan
moneter dan fiskal yang efektif supaya inflasi terkendali.

Kata kunci : Tingkat Pengangguran, Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi

Abstract : Macroeconomic problems are quite complex problems and occur in all
developing countries including Indonesia. Indicators of macroeconomic problems are
unemployment, inflation, and economic growth. High and low indicators will effect the
economic conditions of a country. During the 2013-2018 economic growth in Indonesia
experienced fluctuations. The lowest economic growth in 2015 was 4.79% due to the
weakening global economy, which affected the economic conditions in Indonesia. This
study uses a quantitative approach with panel regression using the Random Effect Model
(REM) Method. The data that researchers use are secondary data in the form of panel data
sourced from the Central Statistics Agency. Panel data is a combination of time series
data using 2013-2018 data and cross- section data using 31 provinces in Indonesia. This
study aims to determine the effect of unemployment and inflation on economic growth in
Indonesia. The results showed that partially the unemployment rate variable had a
significant effect on the negative direction of economic growth. And the inflation variable
partially has a significant negative effect on economic growth. Simultaneously the
unemployment rate and inflation have a significant effect on economic growth in
Indonesia. The magnitude of the effect of the unemployment rate and inflation of 28.51%,
while the rest of 71.49% is explained by other variables not included in the research
model. To stabilize the unemployment rate, the government should estabilish effective
polices in terms of employment and job creation. To stabilize inflation, the government
should maintain notional food stability and estabilish the effctive monetary and fiscal, so
that inflation can be controlled.
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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi menjadi
tujuan utama bagi negara yang
sedang berkembang, salah satunya
Indonesia.  Pembangunan  yang
dilakukan tidak hanya infrastruktur
dan pelayanan sosial dalam rangka
untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, tetapi juga peningkatan
kualitas sumber daya manusia.
Mengingat ~manusia  memegang
peranan utama dalam pembangunan

suatu negara.

Peningkatan  kualitas  sumber
daya manusia menjadi faktor penting
karena setiap tahun jumlah penduduk
meningkat, namun tidak diiringi
dengan peningkatan keahlian atau
skill yang dimiliki. Meningkatnya
jumlah penduduk akan berdampak
pada berbagai bidang, salah satunya
bidang ekonomi. Dampaknya yaitu
meningkatnya konsumsi masyarakat,
dan berkurangnya kesempatan kerja.
Pertumbuhan ekonomi tanpa diiringi
dengan penambahan kesempatan
kerja maka akan mengakibatkan

angka pengangguran meningkat.
Pengangguran  dapat terjadi

sebagai akibat dari tingginya tingkat

perubahan angkatan kerja yang tidak

diimbangi dengan adanya lapangan
pekerjaan  yang  cukup, serta
penyerapan tenaga kerja yang
cenderung kecil. Hal ini disebabkan
karena rendahnya lapangan kerja
yang bersifat padat karya
(Novriansyah, 2018).

Hubungan antara pengangguran
dan pertumbuhan ekonomi dapat
dijelaskan dengan okun's law yang
menyatakan ~ adanya  pengaruh
empiris antara pengangguran dengan
output dalam siklus bisnis. Hasil
studi empirisnya menunjukan bahwa
penambahan 1  (satu)  point
pengangguran  akan
GDP (Gross Domestik Product)
sebesar 2 persen. Ini berarti terdapat

mengurangi

pengaruh  yang negatif antara
pengangguran dan  pertumbuhan
ekonomi dan juga sebaliknya
pertumbuhan ekonomi dan

pengangguran (Mankiw, 2013).
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Gambar 1.1. Tingkat
Pengangguran Terbuka di Indonesia
(2013-2018)

Berdasarkan data pada grafik 1.1.
Tingkat Terbuka
(TPT) di Indonesia dari tahun 2013-
2018 mengalami fluktuasi. Karena
2013-2015

perekonomian global sedang

Pengangguran

selama tahun
melemah  yang  mengakibatkan
melemahnya ekonomi nasional yang
berdampak pada masalah makro
ekonomi yaitu tingginya tingkat
pengangguran. Pada tahun 2016-
2018 kondisi ekonomi di Indonesia
mulai membaik yang tercermin pada
turunya angka pengangguran selama

periode tersebut.

Masalah pengangguran penting
untuk dianalisa, karena
pengangguran dapat menimbulkan
gejolak sosial politik dan menganggu
stabilitas ekonomi suatu negara.
Pengangguran dapat menurunkan
daya beli dan konsumsi masyarakat.
Sehingga akan berdampak terhadap
indikator  pertumbuhan  ekonomi

lainya.

Salah satu indikator ekonomi
makro yang digunakan untuk
mengukur tingkat pertumbuhan
ekonomi suatu negara adalah inflasi.

Perubahan dalam indikator ini akan

berdampak  terhadap  dinamika
pertumbuhan  ekonomi.  Dalam
perspektif ekonomi, inflasi

merupakan fenomena moneter dalam
suatu negara, dimana naik turunnya
inflasi cenderung mengakibatkan

gejolak ekonomi (Septiatin, 2016).

Inflasi adalah suatu gejala
dimana tingkat harga barang dan jasa
mengalami kenaikan secara terus
menerus dalam periode tertentu.
Kenaikan harga dari satu atau dua
barang saja tidak dapat dikatakan
inflasi, kecuali bila kenaikan barang
tersebut meluas atau mengakibatkan

kenaikan harga pada barang lainnya.

Teori  Keynes  menjelaskan
hubungan  antara  inflasi  dan
pertumbuhan  ekonomi  dimana
keistimewaan teori ini adalah di
dalam jangka-pendek (short-run)
kurva penawaran agrigat (AS) adalah
positif. Kurva AS positif adalah

harga naik dan output juga naik.

Selanjutnya  hubungan secara
hipotesisnya  kepada  hubungan
jangka panjang (long-run

relationship) antara inflasi dan
pertumbuhan ekonomi, dimana
inflasi naik akan tetapi pertumbuhan
ekonomi  turun. Keadaan ini

membenarkan pembuktian secara



empiris dari beberapa penelitian yang
berhubungan  dengan  hubungan
antara inflasi dan pertumbuhan
ekonomi bahwa inflasi yang tinggi
menyebabkan pertumbuhan ekonomi

turun (Lubis, 2014).
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Gambar 1.2. Tingkat Inflasi di
Indonesia (2013-2018)

Berdasarkan data pada grafik 1.2.
inflasi di Indonesia dari tahun 2013-
2018 mengalami fluktuasi, dapat
dilihat selama tahun 2013-2015
inflasi cukup tinggi yang disebabkan
naiknya harga BBM bersubsidi yang
berdampak langsung pada harga
komoditas. Pada tahun 2016-2018
inflasi cukup terkendali berada
dibawah 5% yang disebabkan karena
tidak adanya kenaikan harga BBM
dan tarif dasar listrik  yang
berdampak pada stabilnya harga

barang dan jasa.

Tinggi rendahnya tingkat
inflasi  dapat berdampak bagi

pertumbuhan  ekonomi  disuatu

negara.  Pertumbuhan  ekonomi
merupakan salah satu indikator yang
digunakan untuk mengukur
keberhasilan perekonomian suatu
negara. Ukuran ini menitikberatkan
perhatiannya pada kenaikan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB).
Pertumbuhan ekonomi merupakan
perkembangan  kegiatan  dalam
perekonomian yang menyebabkan
barang dan jasa yang diproduksi
dalam masyarakat  bertambah.
Masalah

dapat dipandang sebagai masalah

pertumbuhan  ekonomi
makro ekonomi dalam jangka
panjang, dari periode ke periode
lainnya, kemampuan suatu negara
untuk menghasilkan barang dan jasa
akan meningkat (Sadono Sukirno |,
2005).
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Gambar  1.3. Pertumbuhan
Ekonomi di Indonesia (2013-2018)

Berdasarkan data pada grafik 1.3.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia dari




tahun 2013-2018 mengalami
fluktuasi, Gejolak  pertumbuhan
ekonomi disebabkan kondisi

ekonomi global yang tidak menentu

yang  juga
perekonomian diberbagai negera

berdampak  pada

didunia, termasuk di Indonesia.
Fluktuasi pertumbuhan ekonomi di
Indonesia dilatar belakangi oleh
beberapa indikator ekonomi.
Masalah pengangguran dan inflasi
masih menjadi masalah kompleks di
Indonesia. Mengingat dari tahun
2013-2018 angka pengangguran dan
inflasi mengalami fluktuasi.
Perubahan angka pengangguran dan
inflasi akan berdampak terhadap

dinamika pertumbuhan ekonomi di

Indonesia.

Pramesthi (2012),
menyebutkan bahwa variabel
pengangguran dan inflasi

berdasarkan hasil uji secara simultan,
semua variabel secara bersama-sama
berpengaruh  signifikan  terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Trenggalek. Akan tetapi berdasarkan
Septiatin (2016),

menyebutkan bahwa variabel tingkat

penelitian

inflasi tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi, sementara pengangguran

berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pertumbuhan
ekonomi.Berdasarkan latar belakang
diatas peneliti tertarik untuk meneliti
“Pengaruh Tingkat Pengangguran
dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Indonesia”.

Berdasarkan latar belakang
masalah  diatas maka  dapat
ditumuskan permasalahan apakah
tingkat pengangguran dan inflasi
berpengaruh secara parsial dan
simultan  terhadap  pertumbuhan
ekonomi di Indonesia.

METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Rancangan  penelitian  yang
peneliti gunakan adalah dengan
menggunakan pendekatan uji
kuantitatif dengan uji regresi linier
berganda yang tujuannya adalah
untuk menjelaskan ada tidaknya
pengaruh tingkat pengangguran dan
inflasi terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia.

Jenis  penelitian ini  adalah
penelitian kuantitatif. Data yang
peneliti gunakan yaitu data sekunder.
Sumber data penelitian yaitu laporan
data mengenai Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT), Inflasi
dan pertumbuhan ekonomi yang

menggunakan PDRB Atas Dasar



Harga Konstan periode 2013-2018,
yang diperoleh dari website BPS.

Untuk  mendukung penelitian
mengenai pengaruh tingkat
pengangguran dan inflasi terhadap
pertumbuhan  ekonomi,  peneliti
menggunakan data panel 31 provinsi
di seluruh Indonesia sejak tahun

2013-2018.

Data yang dikumpulkan
diperoleh dari buku, jurnal, dan
website Badan Pusat Statistik, yang
berupa data panel (pooled data) yaitu
gabungan antara data time series
(data runtut waktu) dan cross section
(data lintas sektoral). Data yang
diperoleh adalah data bentuk tahunan

untuk masing-masing variabel.

B. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini  teknik
estimasi model penelitian yang
digunakan adalah pendekatan data
panel. Ada tiga metode yang bisa
digunakan  untuk  mengestimasi

regresi panel.

Ada tiga metode yang bisa
digunakan untuk data panel. Pertama,
pendekatan pooled least square
(PLS), secara sederhana metode ini
menggabungkan (pooled) seluruh
data time series dan cross section.

Kedua, pendekatan fixed effect yaitu

memperhitungkan bahwa peneliti

menghadapi masalah omitted
variables (variabel yang
dihilangkan), dimana omitted
variables mungkin membawa

perubahan pada intercept time series
atau cross section. Model dengan
fixed effect menambahkan dummy
variables untuk memperbolehkan
adanya perubahan intercept ini.
Ketiga, pendekatan efek acak
(random effect) memperbaiki
efisiensi proses least square dengan
memperhitungkan error dari cross
section dan time series. Model
random effect adalah variasi dari
estimasi generalized least square
(kuadrat terkecil secara umum).

(Susilowati, 2012).

Menurut  Gujarati  (2003)
dalam model data panel untuk
masing-masing teknik regresi adalah
sebagai berikut:

a. Pooled Least Square
Yie=B1 + B2 + B3Xzie + ... +
BrnXnit + Ui
b. Fixed Effect Model
Yiemayta; Dot....an Dy tBa X4
to B X Ui
c. Random Effect Model
Yie = B1 + BaXoir *+ .ol +

BrnXnit + i+ U



1. Pemilihan Model

Estimasi dalam Data
Panel

Dalam teknik estimasi model

regresi  data  panel,

Redundant Fixed Effect Test dan

terdapat

Haussman Test. Redundant Fixed
Effect Test digunakan untuk memilih
teknik dengan model pooled least

square (PLS) atau model fixed effect

Hipotesis nol dari pada Redundant
Fixed Effect Test adalah:

Ho = Model Pooled Least

Square

H; = Model Fixed Effect

Dari rumus diatas, jika kita
mendapatkan hasil prob. Cross
Section F kurang dari 0,05 maka Hg
ditolak dan H; diterima yang
menyatakan kita harus menggunakan
model Fixed Effect untuk teknik

estimasi dalam penelitian ini.

Sedangkan uji Haussman
digunakan untuk memilih antara
metode Fixed Effect atau metode
random effect dengan melihat nilai
Chi Square pada uji Haussman
(Susilowati, 2012).

Hipotesis nol dari uji Haussman
adalah:

H, : random effect

H, : fixed effect

Apabila Chi Square hitung > Chi
Square tabel dan p-value signifikan
maka H, ditolak dan model fixed
effect lebih tepat untuk digunakan
(Aulia, 2004 dalam Susilowati 2012).
Uji yang dilakukan oleh peneliti
dengan  menggunakan  program
eviews 10.

2. Pengujian Statistik

Langkah  selanjutnya  ialah
melakukan pengujian statistik, yang
meliputi:

a. Uji R?

Kegunaan dari uji adalah untuk
menunjukan apakah variabel
independen  dapat  menerangkan

varaibel dependen dengan baik. Nilai
R? berkisar antara 0-1. Suatu model
time series apabila R? mencapai
angka 1 maka variabel independenya
dapat menerangkan varaibel
dependen dengan sempurna.
Sebaliknya apabila R? mencapai
angka 0 berarti varaibel indepedenya
tidak dapat atau lemah dalam
menerangkan  variabel  dependen
(Susilowati, 2012).

b. Ujit

Fungsi uji t adalah untuk
menentukan  signifikansi  suatu
variabel bebas secara individual

dalam  mempengaruhi  variabel



terikat. Apabila (thirung) < (teaver)
maka hipotesis nol (Ho) diterima dan
hipotesis alternatif (Ha) ditolak
artinya model yang digunakan
kurang baik, dengan kata lain
variabel bebas  tidak  dapat
menerangkan varaibel terikat atau
tidak signifikan. Sebaliknya jika
(thitung) > (teaper) Maka dapat
dikatakan bahwa varaibel bebas
dapat menerangkan varaibel terikat
atau signifikan (Susilowati, 2012).

c. UjiF

Kegunaan uji F untuk
menentukan signifikan atau tidak
variabel bebas secara bersama-sama
dalam  mempengaruhi  variabel
terikat. Jika hasil perhitunganya
(Fhitung) < (Feaper)» Mmaka hipotesis
nol (Ho) diterima dan hipotesis
alternatif (Ha) ditolak. Bila terjadi
keadaan demikian, dapat dikatakan
bahwa variasi dari model regresi
tidak berhasil menerangkan varaibel
bebasnya. Sebaliknya, jika (Fpitung)
> (Fiaper) mMaka dapat dikatakan
hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Bila terjadi keadaan demikian
dikatkan bahwa variasi dari model
regresi dapat menerangkan variasi

varaibel bebas (Susilowati, 2012).

3. Uji Asumsi Klasik

Untuk mengetahui  apakah
model analisis yang kita gunakan
bebas dari penyimpangan asumsi
klasik sehingga model analisis tidak
bias (unbiased) atau bisa diterima,
maka dilakukan uji multikollinearitas

dan uji heteroskedastisitas.
a. Uji Multikolinieritas

Uji Multikollinieritas
digunakan untuk menguji suatu
model apakah terjadi hubungan linier
yang “‘sempurna” atau “hampir
sempurna” diantara bebrapa variabel
bebas, sehingga sulit memisahkan
pengaruh anatar varaibel bebas
secara individu terhadap varaibel
terikat (Susilowati, 2012).

Untuk mengetahui ada atau
tidaknya multikolinearitas
menggunakan eviews 10, maka salah
satu cara adalah dengan melihat
korelasi diantara variabel-variabel
independent. Jika korelasinya kurang
dari 0,9 maka dikatakan tidak ada
multikollinearitas (Ghozali, 2013).

b. Uji Heteroskedastisitas

Dalam ilmu ekonometrika,
situasi dimana varian (a2) dari faktor
pengganggu atau error term adalah
sama untuk semua pengamatan

terhadap variabel independen (X),



hal ini disebut dengan
homoskedastisitas atau varain yang
sama. Apabila nilai varian dari
varaibel dependen (YY) meningkat
sebagai akibat meningkatnya varian
dari variabel independen maka varian
dari (YY) tidak sama, dalam

ekonometrika hal ini disebut dengan

heteroskedastisitas (Susilowati,
2012).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berikut adalah tahapan pengujian

statistik dalam data panel:

A. Pemilihan Model Estimasi

Regresi Panel

Dalam pemilihan estimasi data
panel dapat dilakukan dengan tiga
metode yaitu pooled least square
(PLS) atau common efect model
(CEM), fixed effect model (FEM) dan
random effect model (REM). Untuk
mengestimasi  pengaruh  tingkat
pengangguran dan inflasi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia,
maka dilakukan pemilihan model

yang sesuai.

Hasil uji Redundant Fixed Effect
atau uji chow dilakukan untuk
menentukan model yang tepat antara
pooled least square (PLS) atau fixed
effect  model (FEM), dalam

mengestimasi  pengaruh  tingkat
pengangguran dan inflasi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia,

dimana hipotesisnya adalah:
HO = Metode PLS
H1 = Metode FEM.

Hasil Redundant Fixed Effect
Test diperoleh nilai probabilitas
sebesar 0,0000 kurang dari 0,05
sehingga HO ditolak dan H1
diterima, sehingga model yang sesuai
adalah menggunakan metode Fixed
Effect Model (FEM).

Langkah  berikutnya adalah
memilih model yang tepat untuk
mengestimasi ~ pengaruh  tingkat
pengangguran  dan inflasi  di
Indonesia, apakah menggunakan
FEM atau REM. Maka dilakukan uji
Haussman untuk mengetahui model
yang tepat digunakan. Dimana

hipotesis dari uji Haussman adalah :

HO = REM
H1 = FEM.
Hasil Hausman Test

menunjukkan probabilitas sebesar
0.0645 lebih dari 0,05, sehingga HO
diterima dan H1 ditolak, sehingga
model yang tepat digunakan untuk
mengestimasi ~ pengaruh  tingkat

pengangguran dan inflasi terhadap



pertumbuhan ekonomi di Indonesia
adalah Random Effect Model (REM).

B. Model Estimasi Regresi
Panel Dengan Random

Effect Model
Metode vyang sesuai untuk
mengestimasi  pengaruh  tingkat

pengangguran dan inflasi terhadap

pertumbuhan ekonomi di Indonesia

yaitu random effect model (REM).

Tabel 1. Hasil Uji Random Effect Model

Variabel | Koefisien | Std. t- Prob.
Error Statistik
Konstanta | 10.52230 | 0.105224 | 99.99945 | 0.0000
TPT - 0.031280 | - 0.0200
0.734370 2.347742
INFLASI | - 0.006726 | - 0.0000
0.515300 7660976
F-Statistik = 36.49923 R-Square
=0.285152
Prob. = 0.000000 Adj. R-

Square = 0.277339
Durbin Watson Stat =0.010347

Sumber : Data diolah peneliti

Berdasarkan pada tabel 4.4.

diatas diperoleh

nilai

konstanta

sebesar 10.52230 yang berarti jika
tingkat pengangguran dan inflasi
bernilai 0, maka tingkat pertumbuhan
ekonomi sebesar 10. 52230. Untuk
mencapai  pertumbuhan  ekonomi
sebesar 10,52230 maka pemerintah
menstabilkan

harus tingkat

pengangguran dan inflasi. Karena

10

atau rendahnya masalah

tinggi

ekonomi tersebut dapat

mempengaruhi pertumbuhan

ekonomi negara.

Untuk

pengangguran

variabel tingkat

diperoleh nilai
koefisien sebesar -0.734370. Hal

ini  menunjukan bahwa tingkat
pengangguran terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia sebesar -73%.
Yang berarti bahwa ketika variabel
1%

pengangguran bertambah

sedangkan variabel inflasi tetap,
maka tingkat pertumbuhan ekonomi
(Y) akan mengalami penurunan
0.734370 persen. Tanda

negatif (-) menunjukkan adanya

sebesar

hubungan yang berbanding terbalik

atau berlawanan antara
pengangguran dengan pertumbuhan
ekonomi, vyaitu jika pengangguran
tinggi

ekonomi

maka tingkat pertumbuhan
akan rendah. Dan jika
tingkat pertumbuhan ekonomi rendah

maka tingkat

tinggi.

pengangguran akan

Sedangkan untuk variabel

inflasi  diperoleh nilai  koefisien
sebesar -0,515300, yang menunjukan
bahwa inflasi terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia sebesar -51%.

Yang berarti jika inflasi bertambah 1



persen, sedangkan pengangguran

tetap maka tingkat
(Y)
kenaikan sebesar 0,515300 persen.

pertumbuhan

ekonomi akan  mengalami
Tanda (-) negatif menunjukan adanya
hubungan yang berlawanan antara
inflasi dengan pertumbuhan
ekonomi, vyaitu jika inflasi tinggi
maka pertumbuhan ekonomi akan
rendah, dan

jika  pertumbuhan

ekonomi rendah maka inflasi akan
tinggi.
C. Pengujian Statistik

Uji t-statistik digunakan untuk
mengetahui apakah variabel bebas
yang dimasukan dalam model secara
parsial berpengaruh secara signifikan
ternadap variabel terikat. Dari hasil
uji diatas diperoleh probabilitas t
statistik untuk variabel tingkat
0,0200,

(signifikan pada a 0,05%) dengan

pengangguran  sebesar
arah negatif) atau signifikan pada
tingkat keyakinan 98% yang berarti
bahwa tingkat pengangguran
berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi. Artinya, setiap kenaikan
PDRB
menurunkan tingkat pengangguran

terbuka

satu juta rupiah, akan

sebanyak 2,00 persen.
Sedangkan varibael inflasi diperoleh

nilai probabilitas sebesar 0,0000,
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(signifikan pada a 0,05% dengan
arah negatif) atau signifikan pada
tingkat keyakinan 99% yang berarti
bahwa inflasi berpengaruh terhadap

pertumbuhan ekonomi.

Uji F statistik digunakan untuk
mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara simultan atau
bersama-sama terhadap variabel
terikat. Berdasarkan hasil uji random
effect model pada tabel 1.1, diperoleh
0,0000

signifikan pada tingkat keyakinan

nilai probabilitas sebesar

99%, vyang berarti bahwa secara

bersama-sama  varibel tingkat

pengangguran dan inflasi
berpengaruh terhadap pertumbuhan

ekonomi di Indonesia.

Berdasarkan tabel 1.. diatas
diperoleh nilai R-square 0,285152
atau 28,51%. Hal ini berarti bahwa
variabel

dependent yaitu

pertumbuhan ekonomi dapat
dijelaskan oleh variabel independent
yaitu tingkat pengangguran dan
inflasi sebesar 28,51%. Dan sebesar
71,49%

variabel lain yang tidak termasuk

dapat dijelaskan oleh

dalam model penelitian.

D. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinieritas



Untuk mendeteksi adanya

multikollinearitas di dalam model
perlu dilakukan analisis korelasi
diantara variable bebas. Jika diantara
variable bebas memiliki korelasi
kurang dari 0,9 maka dapat dikatakan
tidak  terjadi

(Ghozali, 2013).

multikolinearitas.

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel
Independen

X1 X2

X1 1 0.048100

X2 0.048100 1

Sumber : Data diolah peneliti

Berdasarkan  tabel diatas
diperoleh nilai korelasi antar variabel
bebas sebesar 0,048100 kurang dari

0,9 maka dapat disimpulkan tidak

terjadi  multikolinieritas  dalam
model. Dengan demikian tidak
terdapat hubungan antar variabel

bebas dalam penelitian ini.
2. Uji Heteroskedastisitas

Pada analisis regresi data panel
dengan menggunakan random effect
model (REM) tidak diperbolehkan
adanya

gejala  heteroskedastisitas

yaitu varians berubah dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain
tidak konstan).

(varians Dalam

penelitian  uji  heteroskedastisitas

menggunakan uji White.

Tabel 3. Hasil Uji
Heteroskedastisitas

Sumber : Data diolah peneliti

Variabel Koefisien | Std. t- Prob.
Error Statistik

Konstanta | 0.112944 | 0.021130 | 5.345145 | 0.0000

TPT - 0.011493 | - 0.1349
0.017259 1.501714

INFLASI | -7.02E- 0.006023 | - 0.9907
05 0.011664
Berdasarkan tabel 4.6. diatas
untuk  masing-masing  variabel
independen diperoleh nilai
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probabilitas lebih besar dari 0,05,
maka dapat disimpulkan tidak terjadi

heteroskedastisitas. Dengan
demikian  residual antara  satu
pengamatan dengan pengamatan
lainya berbeda.
E. Pengaruh Tingkat
Pengangguran  Terhadap

Pertumbuhan Ekonomi di
Indonesia (2013-2018)

Berdasarkan hasil uji statistik
dengan metode panel least square
yang menggunakan random effect
model menunjukan bahwa secara

parsial tingkat pengangguran
memiliki pengaruh negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia
dengan tingkat keyakinan sebesar
98%. Hal ini menunjukan bahwa
naiknya tingkat pengangguran akan

mengakibatkan berkurangnya




pertumbuhan ekonomi di Indonesia
atau dapat menurunkan PDRB pada

suatu wilayah.

Secara teori hubungan antara

pengangguran dan  pertumbuhan
ekonomi dapat dijelaskan dengan
hukum okun (okun’s law), Hasil

studi empirisnya menunjukan bahwa

penambahan 1  (satu)  point
pengangguran akan  mengurangi
GDP (Gross Domestik Product)
sebesar 2 persen. Ini berarti terdapat
pengaruh  yang negatif antara
pengangguran dan  pertumbuhan
ekonomi dan juga sebaliknya
pertumbuhan ekonomi dan

pengangguran (Mankiw, 2013).

Hasil  penelitian ini  sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
(2012) yang

menjelaskan dampak pengangguran

oleh Pramesthi

dan inflasi terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Trenggalek.
Hasilnya menunjukan bahwa
variabel pengangguran berpengaruh
negatif ~ dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Trenggalek dengan nilai probabilitas
sebesar 0,0025. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Septiatin (2016) yang

menyatakan bahwa pengangguran
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berpengaruh  signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

F. Pengaruh Inflasi Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di
Indonesia (2013-2018)

Berdasarkan hasil uji statistik
dengan metode panel least square

yang menggunakan random effect

model menunjukan bahwa secara
parsial inflasi memiliki pengaruh
negatif terhadap pertumbuhan

ekonomi dengan tingkat keyakinan
sebesar 99%. Hal ini menunjukan
inflasi  akan

bahwa  naiknya

mempengaruhi pertumbuhan

ekonomi di Indonesia.

Secara teori hubungan antar
inflasi dan pertumbuhan ekonomi
dapat dijelaskan dengan teori keynes
yang menjelaskan hubungan antara
inflasi dan pertumbuhan ekonomi
dimana keistimewaan teori ini adalah
di dalam jangka-pendek (short-run)
kurva penawaran agrigat (AS) adalah
positif. Kurva AS positif adalah

harga naik dan output juga naik.

Selanjutnya  hubungan secara
hipotesisnya  kepada  hubungan
jangka panjang (long-run
relationship) antara inflasi dan
pertumbuhan ekonomi, dimana

inflasi naik akan tetapi pertumbuhan



ekonomi  turun. Keadaan ini
membenarkan pembuktian secara
empiris dari beberapa penelitian yang
berhubungan  dengan  hubungan
antara inflasi dan pertumbuhan
ekonomi bahwa inflasi yang tinggi
menyebabkan pertumbuhan ekonomi

turun (Lubis, 2014).

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh  Pramesthi  (2012) vyang
menjelaskan dampak pengangguran
dan inflasi terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Trenggalek.
Hasilnya menunjukan bahwa
variabel inflasi berpengaruh
signifikan dengan nilai probabilitas
sebesar 0.0394. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Daniel (2018) yang
menjelaskan dampak inflasi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Jambi.
Hasilnya menunjukan bahwa inflasi
berpengaruh negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Propvinsi

Jambi.
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pada pembahasan diatas

maka dapat ditarik kesimpulan

1. Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa variabel

tingkat pengangguran

berpengaruh negatif  atau

berbanding terbalik terhadap

variabel pertumbuhan
ekonomi. Yang artinya ketika
tingkat pengangguran tinggi
maka pertumbuhan ekonomi
akan rendah. Dan ketika
pertumbuhan ekonomi rendah
maka tingkat pengangguran
akan tinggi.

2. Variabel inflasi berpengaruh
negatif terhadap pertumbuhan
ekonomi. Yang artinya jika
inflasi tinggi maka
pertumbuhan ekonomi akan
rendah, dan jika pertumbuhan
ekonomi rendah maka inflasi
akan tinggi.

3. Tingkat pengangguran dan
inflasi secara  simultan

berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Yang
artinya  tinggi  rendahnya
pertumbuhan ekonomi dapat
dipengaruhi  oleh  tingkat
pengangguran dan inflasi.

B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan
dan analisis data, menunjukkan
bahwa pengangguran (X1) dan

inflasi ~ (X2) secara  simultan



(bersama-sama) mempunyai
pengaruh signifikan, dan secara
parsial (individu) mempunyai
pengaruh negatif dan  signifikan.
Melihat kondisi di atas, ada beberapa
saran yang diberikan yaitu:

1. Untuk mengurangi tingkat
pengangguran diperlukan
kebijakan yang efektif dalam
bidang ketenagakerjaan dan
penciptaan lapangan Kkerja.
Hendaknya pemerintah
memberi  stimulus berupa
kebijakan yang pro terhadap
pencipataan lapangan Kkerja
yang bersifat padat karya.
Seperti memberikan
kemudahan akses modal
berupa fasilitas subsidi bunga
dan mempermudah perizinan
usaha  seperti  Penerapan
Pelayanan  Terpadu Satu
Pintu (PTSP) dan Online
Single Submission (OSS)

2. Hendaknya pemerintah dapat
menjaga kestabilan pangan
nasional dan mengontrol
tingkat inflasi tiap daerah
melalui  Tim  Pengendali
Inflasi Daerah (TPID). Serta
menetapkan kebijakan

moneter dan kebijakan fiskal
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yang teapat sasaran, dan

meningkatkan hasil produksi.
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